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ABSTRAK

GAMBARAN TOTAL LEUKOSIT DAN DIFERENSIAL LEUKOSIT
PADA AYAM KAMPUNG DENGAN PEMBERIAN EKSTRAK DAUN
BINAHONG DALAM AIR MINUM

Oleh

Wafiq Rizki Azizah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian ekstrak daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap jumlah sel leukosit dan diferensial
leukosit pada ayam KUB. Penelitian ini dilaksanakan pada September 2024 —
November 2024 di kandang ayam Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas
Pertanian, Univeritas Lampung. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang
diberikan pada penelitian ini yaitu PO: Air minum tanpa ekstrak daun binahong;
P1: Air minum dengan 150 mg ekstrak daun binahong/kg BB/hari; P2: Air minum
dengan 200 mg ekstrak daun binahong/kg BB/hari; P3: Air minum dengan 250
mg ekstrak daun binahong/kg BB/hari; dan P4: Air minum dengan 300 mg ekstrak
daun binahong/kg BB/hari. Analisis total leukosit dan diferensial leukosit
dilaksanakan di Rumah Sakit Hewan Prof. Soeparwi, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Gadjah Mada. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun
binahong pada ayam jantan KUB memiliki nilai rata-rata total leukosit, eosinofil,
basofil, dan monosit berada pada kisaran normal, total neutrofil berada di atas
kisaran normal, dan total limfosit berada di bawah kisaran normal. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun binahong
dengan dosis sebesar 200 mg/kg BB/hari dalam air minum memberikan hasil yang
normal pada jumlah leukosit dan diferensialnya dalam mempertahankan kesehatan
ayam KUB.

Kata kunci: Ayam Kampung, Total Leukosit, Diferensial Leukosit, Ekstrak Daun
Binahong.



ABSTRACT

TOTAL OF LEUKOCYTES AND LEUKOCYTE DIFFERENTIALS IN
NATIVE CHICKENS WITH ADDING BINAHONG LEAF EXTRACT IN
DRINKING WATER

By

Wafiq Rizki Azizah

This study aim to determined the adding of binahong leaf extract (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis) on the total of leukocyte cells and leukocyte differentials
in KUB chickens. This research was carried out in September 2024 — November
2024 in the chicken coop of the Integrated Field Laboratory, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. This study used the Complete Random
Design (CRD) method with 5 treatments and 3 replicates. The treatment given in
this study was PO: Drinking water without binahong leaf extract; P1: Drinking
water with 150 mg of binahong leaf extract/kg BW/day; P2: Drinking water with
200 mg of binahong leaf extract’/kg BW/day; P3: Drinking water with 250 mg of
binahong leaf extract/kg BW/day; and P4: Drinking water with 300 mg of
binahong leaf extract/kg BW/day. Total analysis of leukocytes and leukocyte
differentials was carried out at the Prof. Soeparwi Veterinary Hospital, Faculty of
Veterinary Medicine, Gadjah Mada University. The data obtained were analyzed
using descriptive analysis. The results showed that the using of binahong leaf
extract to KUB roosters had an average value of total leukocytes, eosinophils,
basophils, and monocytes in the normal range, total neutrophils above the normal
range, and total lymphocytes below the normal range. Based on the results of the
study, it can be concluded that the adding of binahong leaf extract at a dose of 200
mg/kg BW/day in drinking water gives normal results in the number of leukocytes
and their differentials in maintaining the health of KUB chickens.

Keywords: Native Chicken, Total Leukocytes, Leukocyte Differential, Leaf
Extract Binahong.
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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka Apabila engkau
telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).
dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”

(QS. Al-Insyirah: 6-8)

“If you never bleed, you’re never gonna grow”

(Taylor Swift)

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka
ingin tahu hanya sebagian success stories-nya saja. Jadi, berjuanglah untuk diri
sendiri meskipun tidak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan
akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia yang terus terjadi juga disertai dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat terkait pentingnya mengkonsumsi protein
hewani untuk memenuhi kebutuhan gizi. Hal inilah yang menyebabkan komoditas
ternak menjadi penyedia pangan hewani. Bagi masyarakat Indonesia, ayam
kampung sangat cocok untuk dibudidayakan sebagai komoditas penyedia protein

hewani (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Banten, 2016).

Ayam lokal atau yang biasa dikenal dengan ayam kampung merupakan jenis
unggas yang biasa dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia khususnya di daerah
pedesaan. Ayam kampung mudah untuk dipelihara karena relatif murah dan tidak
membutuhkan modal besar serta mudah beradaptasi dengan lingkungan. Namun,
ayam kampung juga memiliki kelemahan yaitu rentan terhadap penyakit. Hal ini
dapat dicegah dengan cara meningkatkan sistem imun pada ayam kampung
(Rukmana, 2003).

Upaya peningkatan sistem imun pada ayam kampung penting untuk diperhatikan
dan ditingkatkan karena sistem imun akan bekerja saat tubuh ayam terpapar oleh
penyakit. Kondisi sistem imun tubuh pada ayam dapat diketahui dengan
pengamatan hematologi melalui profil darah. Tingkat kesehatan pada ternak dapat
diukur antara lain dari profil leukosit dan diferensial leukosit (Nasrullah et al.,
2020). Selain itu, darah juga berfungsi untuk mengedarkan mikro nutrien ke
seluruh jaringan pada makhluk hidup karena darah berkaitan langsung dengan

kinerja dalam tubuh. Kinerja dalam tubuh ayam akan optimal jika jumlah seluruh



leukosit dan diferensial leukosit pada ayam tersebut berada dalam batas normal
yang menunjukkan ayam dalam kondisi sehat atau kekebalan tubuhnya tidak
terganggu (Rismawati, 2023)

Total leukosit dan diferensial leukosit dapat memberi gambaran dan status
kesehatan pada ternak (Sugiharto, 2014). Leukosit adalah bagian dari sel darah
yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh dari agen penyakit dengan cara
fagosit dan memperoleh antibodi, sehingga profil leukosit dapat digunakan
sebagai indikator kesehatan ternak (Suriansyah et al., 2016). Diferensial leukosit
adalah kumpulan dari beberapa komponen pembentuk sel darah putih (leukosit).
Komponen sel tersebut terdiri dari dua kelompok meliputi granulosit yang terdiri
dari neutrofil, eosinofil, dan basofil, dan kelompok agranulosit yang terdiri dari

limfosit dan monosit (Seplin et al., 2022).

Setiap individu ternak mempunyai jumlah leukosit yang berbeda. Perbedaan
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor meliputi aktivitas fisiologis, stres, umur,
gizi, dan lainnya. Jumlah leukosit yang tidak sesuai dengan kondisi normal
memiliki keterkaitan dengan kondisi kesehatan ternak tersebut (Suriansyah et al.,
2016). Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk mempertahankan jumlah

leukosit agar dalam kondisi normal.

Salah satu alternatif untuk meningkatkan sistem imun ayam kampung agar tidak
mudah terserang penyakit yaitu dengan pemberian imunomodulator yang dapat
diperoleh dari fitobiotik. Imunomodulator merupakan substansi yang mampu
memodulasi fungsi dan aktivitas sistem imun (Sulistiawati dan Radji, 2014;
Rosida dan Handojo, 2019). Fitobiotik yang dapat digunakan untuk meningkatkan
sistem imun adalah ekstrak herbal dari daun binahong.

Ekstrak daun binahong dipilih karena pada daun binahong mengandung senyawa
aktif seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan saponin yang mempunyai
kemampuan kerja sebagai alternatif pengganti antibiotik (Selawa et al., 2013).

Hasil penelitian lain oleh Rachmawati (2009) melaporkan bahwa daun binahong



mengandung saponin, flavonoid, dan minyak atsiri. Hasil penelitian lain oleh
Samirana et al. (2017) melaporkan bahwa daun binahong mengandung flavonoid,

saponin, terpenoid, dan tanin.

Senyawa aktif flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol yang
mempunyai sifat sangat efektif untuk menghambat pertumbuhan virus, bakteri dan
jamur (Dadiono dan Andayani, 2022). Senyawa flavonoid memiliki peran penting
untuk menstimulasi monosit, makrofag, dan sel-sel lain pada tahap inflamasi dan
proliferasi, sehingga produksi monosit meningkat dua kali lipat (Sukrama et al.,
2017). Senyawa Alkaloid dapat menggantikan peran IFN-y dalam
mempertahankan respon kekebalan tubuh dan meningkatkan respon imun
nonspesifik dalam bentuk peningkatan responsivitas leukosit atau respon imun
spesifik untuk mengaktifkan makrofag untuk melakukan fungsinya dalam
melakukan fagositosis agen penginfeksius (Wurlina et al., 2017). Terpenoid
merupakan senyawa antioksidan. Mekanisme kerja terpenoid sebagai antioksidan
primer yaitu dengan mengurangi pembentukan radikal bebas baru dengan cara
memutus reaksi berantai dan menjadikannya produk yang lebih stabil, misalnya
superoksida (Kartika et al., 2020). Saponin merupakan salah satu komponen
organik yang mempunyai aktivitas antibakteri dan antibiotik. Sebagai
antimikroba, saponin bekerja mengganggu stabilitas membran sel bakteri,
sehingga menyebabkan bakteri tersebut lisis (Susilowati, 2014). Minyak atsiri
mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara mengganggu proses
pembentukan membran sel bakteri (Sol6rzano-Santos dan Miranda-Novales,
2012)

Hasil penelitian Hasiib et al. (2015) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun
binahong dalam air minum sampai dosis 250 mg/kg berat badan tidak
berpengaruh terhadap konsumsi ransum, konsumsi air minum, pertambahan berat
badan, konversi ransum, dan income over feed cost. Penelitian Riyanti (2014)
menunjukkan bahwa dosis ekstrak daun binahong tidak berpengaruh nyata
terhadap kadar hemoglobin, leukosit, dan trombosit ayam.



Meskipun penelitian mengenai gambaran darah pada ternak unggas telah banyak
dilakukan, namun penelitian terkait gambaran total leukosit dan diferensial
leukosit (neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) pada ayam kampung
yang diberikan ekstrak daun binahong belum dilakukan. Berdasarkan hal tersebut,
maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran total leukosit dan
diferensial leukosit pada ayam kampung dengan pemberian ekstrak daun binahong
dalam air minum, sehingga diharapkan mampu meningkatkan sistem imun dan
produktivitas ayam kampung agar lebih baik serta mampu menekan kejadian

penyakit.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui total leukosit dan diferensial leukosit
ayam kampung yang diberi ekstrak daun binahong dengan dosis yang berbeda

dalam air minum.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat
pemberian ekstrak daun binahong terhadap gambaran total leukosit dan diferensial
leukosit ayam kampung untuk menunjang kesehatan dan pertumbuhan ayam
kampung yang akan berdampak pada peningkatan produktivitas ayam kampung
tersebut.

1.4 Kerangka Pemikiran

Usaha ternak ayam kampung merupakan salah satu bidang usaha yang memiliki
peranan yang sangat penting dalam penyediaan bahan pangan dan peningkatan
gizi di masyarakat. Ayam kampung banyak digemari oleh masyarakat karena
manajemen pemeliharaan yang mudah, mempunyai rasa daging yang khas dan
kandungan gizi pada dagingnya yang cukup tinggi. Sukmawati et al. (2015)

menyebutkan bahwa daging ayam kampung mempunyai rasa yang gurih dan enak.



Keunggulan lain yang dimiliki oleh ayam kampung adalah kemampuan
beradaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan (Mubarak et al., 2019).
Keunggulan yang dimiliki oleh ayam kampung tersebut, perlu didukung agar
menghasilkan produktivitas yang tinggi. Peningkatan produktivitas dapat

dilakukan dengan cara pemeliharaan kesehatan yang baik.

Ayam kampung memiliki beberapa kelemahan seperti produktivitasnya yang
rendah dan sulit dalam memperoleh bibit yang baik dan seragam. Salah satu faktor
yang menyebabkan rendahnya produktivitas ayam kampung adalah sistem
pemeliharaan tradisional (Darni et al., 2021). Masa pemeliharaan ayam kampung
terdapat permasalahan yang sering timbul yaitu penyakit musiman karena masalah
kesehatan. Faktor penentu keberhasilan dalam usaha peternakan khususnya
unggas adalah kesehatan ternak tersebut. Salah satu metode yang digunakan untuk
menilai status kesehatan pada ayam yaitu melalui penilaian hematologi pada darah
(Purnomo et al., 2015).

Secara umum leukosit dan diferensial leukosit dapat memberikan gambaran dan
status kesehatan pada hewan (Sugiharto, 2014). Fungsi transportasi dan tingkat
kekebalan tubuh dapat dilihat dari variabel darah berupa leukosit serta diferensial
leukosit secara lengkap (Isroli et al., 2009). Leukosit adalah sel yang berperan
penting dan peka terhadap agen infeksi penyakit yang ada dalam tubuh. Fungsi
dari leukosit salah satunya untuk melindungi tubuh terhadap berbagai penyakit
dengan cara fagosit kemudian menghasilkan antibodi (Sulaiman, 2017).
Diferensial leukosit adalah jumlah kesatuan komponen dari sel darah putih yang
terdiri dari dua kelompok meliputi granulosit yang terdiri dari neutrofil, eosinofil,
dan basofil, dan kelompok agranulosit yang terdiri dari limfosit dan monosit
(Sugiharto et al., 2021). Peningkatan atau penurunan jumlah leukosit di dalam
sirkulasi darah dapat diartikan sebagai adanya penyakit, peradangan, penyakit
autoimun atau reaksi alergi (Sirat et al., 2022). Berdasarkan permasalahan
tersebut, penggunaan fitobiotik dapat dimanfaatkan sebagai salah satu cara untuk

meningkatkan sistem imun pada ayam kampung.



Daun binahong merupakan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan sistem imun pada ayam kampung. Daun binahong dipilih karena
terdapat senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan saponin (Selawa
et al., 2013). Rachmawati (2009) melaporkan bahwa daun binahong mengandung
saponin, flavonoid, dan minyak atsiri. Samirana et al. (2017) melaporkan bahwa
daun binahong mengandung flavonoid, saponin, terpenoid, dan tanin.

Senyawa-senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak daun binahong
mempunyai sifat sangat efektif untuk menghambat pertumbuhan virus, bakteri dan
jamur, antiinflamasi, analgesik, dan antioksidan. (Susilowati, 2014; Sukrama et
al., 2017; Kartika et al., 2020; Dadiono dan Andayani, 2022). Mekanisme kerja
senyawa-senyawa tersebut yaitu dengan mempertahankan respon kekebalan tubuh
dan meningkatkan respon imun nonspesifik dalam bentuk peningkatan
responsivitas leukosit atau respon imun spesifik untuk mengaktifkan makrofag
untuk melakukan fungsinya dalam melakukan fagositosis agen penginfeksius
(Wurlina et al., 2017).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wijayanti et al. (2018) menyimpulkan
bahwa pemberian ekstrak daun binahong dengan dosis 50 mg/ekor dapat
meningkatkan profil leukosit dan produksi keturunan marmut (Cavia cobaya).
Hasil penelitian Wati et al. (2020) menyimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun
binahong mampu meningkatkan jumlah sel radang (basofil, eosinofil, monosit,
dan limfosit) pada luka sayat mencit (Mus musculus). Basofil dan monosit
meningkat pada ekstrak 15%, eosinofil meningkat pada ekstrak 10%, dan limfosit

meningkat pada ekstrak 5%.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu pemberian ekstrak daun
binahong dalam air minum dengan dosis yang berbeda dapat mempertahankan
total leukosit dan diferensial leukosit pada ayam kampung.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Kampung (Gallus domesticus)

Ayam kampung merupakan jenis unggas lokal yang memiliki potensi sebagai
penghasil telur dan daging, sehingga banyak dikembangbiakan oleh masyarakat
khususnya yang tinggal didaerah pedesaan (Rusdiansyah, 2014). Ayam kampung
adalah ayam hasil domestikasi ayam hutan atau red jungle fowls (Gallus gallus)
dan ayam hutan hijau atau green jungle fowls (Gallus varius). Ayam tersebut
mulanya hidup di hutan kemudian didomestikasi dan dikembangkan oleh
masyarakat pedesaan (Mulyadi, 2014). Ayam kampung merupakan ayam asli
yang telah beradaptasi dengan lingkungan tropis Indonesia. Pramual et al. (2013)
menyatakan bahwa ayam kampung Indonesia berasal dari subspesies Gallus
gallus bankiva yang berasal dari Pulau Sumatera, Jawa, dan Bali. Gambar ayam

kampung dapat dilihat pada Gambar 1.

Gamar 1.yam kampng )

Sumber: https://www.nibble.id/ayam-kampung-dan-ayam-negeri/



Klasifikasi ayam kampung sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata

Class : Aves

Ordo : Galliformes

Family : Phasiandiae

Genus : Gallus

Spesies : Gallus gallus

Varietas : Gallus gallus domesticus

(Hendriyanto, 2019)

Secara umum ayam kampung memiliki karakteristik fisik atau sifat kualitatif yang
berbeda dari ayam pedaging lainnya yaitu warna bulu yang beragam (hitam,
kuning, kuning kemerahan putih, cokelat, dan kombinasinya), bentuk jengger
(pea, tunggal, walnut, dan rose) kaki atau shank cenderung panjang dan berwarna
hitam, kuning, atau putih, warna paruh (putih, kuning, dan hitam), dan bentuk

tubuh ramping (Edowai et al., 2019).

Ayam kampung mempunyai kelebihan yaitu daya adaptasi yang tinggi sehingga
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai situasi, kondisi lingkungan,
perubahan iklim dan cuaca daerah setempat, serta tahan terhadap beberapa jenis
penyakit. Selain itu, ayam kampung juga memiliki daging dan telur ayam yang
khas dan gurih, sehingga banyak diminati oleh masyarakat (Henuk et al., 2015).
Ayam kampung juga mempunyai kelemahan, antara lain sulitnya memperoleh
bibit yang baik, rendahnya produksi telur dibandingkan dengan ayam ras,
pertumbuhan yang relatif lambat, sehingga waktu pemeliharaanya lebih lama. Hal
ini disebabkan karena rendahnya potensi genetik. Selain itu, adanya faktor
penyakit musiman, sehingga dikhawatirkan populasi ayam kampung akan

semakin menurun (Sujionohadi dan Setiawan, 2016).



2.2 Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)

Tanaman binahong yang memiliki nama latin Anredera cordifolia (Ten.) Steenis
atau dalam bahasa Tiongkok dikenal dengan nama dheng san chi merupakan
tanaman herbal asal Amerika Selatan. Tanaman ini dikenal dengan sebutan
madeira vine yang dipercaya mempunyai kandungan antioksidan tinggi dan
antivirus (Pebri et al., 2017). Gambar tanaman binahong dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Daun binahong

Sumber: https://poltekkaltara.ac.id/manfaat-binahong-tanaman-obat-kaya-

khasiat-kesehatan

Klasifikasi tanaman binahong sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Caryophyllales

Family : Bassellaceace

Genus : Anredera

Spesies : Anredera cordifolia (Ten.) Steenis

(Wahyuni et al., 2016)
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Binahong merupakan tumbuhan liana yang tingginya lebih dari 6 meter. Akar
tunggang berwarna coklat membentuk umbi dan lunak. Batang tidak berkayu serta
tidak berair, berbentuk silindris, saling membelit, permukaan halus, warna merah,
dan bagian dalam yang padat. Binahong memiliki umbi yang terdapat di dalam
tanah ketiak daun dengan bentuk tak beraturan serta bertekstur kasar. Memiliki
daun tunggal, tersusun berseling, berbentuk jantung, panjang 5-10 cm, lebar 3—7
cm, tekstur tipis lemas, ujung runcing, pangkal berlekuk, tepi rata, permukaan
licin. Tangkai daun pendek. Bunga majemuk, berbentuk tandan, tangkai yang
panjang, muncul di ketiak daun. Daun kelopak berwarna hijau, 5 helai berlekatan.
Mahkota daun berwarna putih krem, berjumlah 5 helai tidak berlekatan, panjang
0,5-1 cm, berbau harum (Wahyuni et al., 2016).

Tanaman binahong memiliki banyak khasiat dan mengandung antioksidan (Hasiib
et al., 2015). Senyawa yang mampu menghambat laju oksidasi serta mempunyai
banyak komponen disebut antioksidan (Taek, 2018). Senyawa antioksidan
merupakan zat alami yang dihasilkan sendiri oleh tubuh ataupun dapat diperoleh
dari makanan yang dikonsumsi. Antioksidan bekerja dengan cara menghentikan
pembentukan radikal bebas. Efek negatif dari radikal bebas yaitu dapat
menyebabkan kerusakan pada asam nukleat, protein, dan lipid pada membran sel.
Kerusakan sel akibat radikal bebas dapat menyebabkan mutasi sel yang
merupakan awal dari penyebab terjadinya penyakit. Senyawa antioksidan akan
menjaga membran lipid, protein sel, asam nukleat serta dapat mempertahankan
keutuhan bentuk sel terhadap serangan dari antigen (Murray et al., 2014).

Daun menjadi salah satu bagian dari tanaman binahong yang memiliki manfaat
lebih karena mengandung beberapa senyawa kimia aktif yang bermanfaat untuk
kesehatan. Senyawa aktif yang banyak terdapat pada bagian daun binahong adalah
aktif seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan saponin (Selawa et al., 2013).
Golongan senyawa-senyawa tersebut merupakan senyawa bioaktif dalam tanaman
yang berpotensi sebagai antibakteri (Rahmawati dan Bintari, 2014). Daun
binahong bersifat sebagai antibakteri, antivirus, antiinflamasi, analgesik, dan

antioksidan (menangkap radikal bebas) (Hariana, 2013).
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Daun binahong merupakan salah satu obat-obatan herbal yang berkhasiat sebagai
imunomodulator (Rimporok et al., 2015). Kurniawan (2007) menyatakan
imunomodulator bekerja melalui tiga tahap. Tahap pertama yaitu pematangan sel-
sel yang berperan dalam respon imun akan ditingkatkan. Tahap kedua yaitu
meningkatkan proses proliferasi sel, khususnya sel-sel makrofag (memfagosit
antigen kemudian antigen dalam sel akan dihancurkan) dan limfosit (akan
terbentuk antibodi dan antigen dalam sel akan terbunuh), sehingga jumlahnya
menjadi lebih banyak dalam waktu yang singkat, maka jumlah antigen yang dapat
diproses meningkat lebih banyak. Tahap ketiga yaitu, komplemen akan diaktifkan

sehingga eliminasi antigen dalam sel menjadi efektif.

Imunomodulator dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu imunostimulator yang
berperan untuk meningkatkan fungsi serta aktivitas sistem imun, imunoregulator
yang berperan untuk meregulasi sistem, dan imunosupresan berperan dalam
menghambat atau menekan aktivitas sistem imun. Imunostimulator berkaitan
dengan peningkatan respon imun spesifik maupun non spesifik. Beberapa bahan
yang dapat memacu peningkatan respon imun disebut imunostimulator,
sedangkan zat yang dapat menekan respon imun yang bersifat sitotoksik disebut
dengan imunosupresan (Khumairoh et al., 2013). Tanaman binahong memiliki
potensi sebagai imunostimulator alami. Imunostimulator mampu mengaktivasi
sistem imun dengan berbagai cara seperti meningkatkan jumlah aktivitas sel T, sel
NK, dan makrofag serta melepaskan interferon dan interleukin (Rimporok et al.,
2015). Imunostimulator dapat berupa bahan yang berasal dari tanaman (bahan
alam) (Ariami et al., 2021).

Senyawa-senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman dapat meningkatkan
aktivitas sistem imun serta membantu untuk mengatasi penurunan sistem imun
(Nurkholis et al., 2014). Dosis maksimal akan mengakibatkan penurunan respon
imun atau bahkan dapat menghilangkan imun sama sekali dan keadaan ini disebut
dengan toleransi imunologik (Prasetyo et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Selawa et al. (2013) bahwa daun binahong mengandung senyawa

aktif seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan saponin.
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Flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol. Senyawa bioaktif ini
diduga berpotensi sebagai antibakteri (Marfuah et al., 2018). Mekanisme
penghambatan flavonoid terhadap pertumbuhan bakteri karena kemampuan
senyawa tersebut membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler
mengaktivasi enzim, dan merusak membran sel. Flavonoid dapat menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif. Flavonoid dapat berperan
sebagai bahan antimikroba dengan membentuk ikatan kompleks dengan dinding
sel dan merusak membran (Indarto et al., 2019). Flavonoid merupakan senyawa
yang memiliki kemampuan memperbaiki respon host yang mengaktivasi monosit
yang berfungsi untuk melakukan fagosit terhadap benda asing meskipun
mekanisme aktivasinya belum dijelaskan. Flavonoid dan alkaloid dapat
meningkatkan proliferasi dari sel B dan sel T limfosit, pelepasan sitokin spesifik
seperti TNF-a, IFN-y, dan IL-4. Selain itu berpotensi bekerja terhadap limfokin
yang dihasilkan oleh sel T sel akan memacu sel-sel fagosit termasuk monosit
untuk melakukan respon fagositosis (Wahyukundari dan Praharani, 2016).
Hariyanti et al. (2015) juga menjelaskan bahwa flavonoid sebagai imunostimulan
adalah dengan mekanisme peningkatan aktivitas 1L-2 dan proliferasi sel limfosit.
Dewi et al. (2013) menambahkan bahwa proliferasi limfosit akan mempengaruhi
CD4 kemudian akan mengaktifkan sel THI yang akan meningkatkan jumlah

leukosit.

Saponin merupakan senyawa glikosida kompleks dengan berat molekul tinggi
yang dihasilkan terutama oleh tanaman. Saponin memiliki fungsi yaitu sebagai zat
antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, dan antijamur (Novitasari, 2016). Saponin
merupakan salah satu komponen organik yang mempunyai aktivitas antibakteri
dan antibiotik. Sebagai antimikroba, saponin bekerja mengganggu stabilitas
membran sel bakteri, sehingga menyebabkan bakteri tersebut lisis (Susilowati,
2014).

Alkaloid merupakan senyawa organik yang banyak ditemukan di alam. Hampir
seluruh alkaloid berasal dari tumbuhan dan tersebar luas pada berbagai jenis

tumbuhan. Tanaman yang mengandung alkaloid mempunyai rasa pahit, bau yang
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kuat, serta efek toksik (Hammado dan Illing, 2013). Senyawa alkaloid mempunyai
aktivitas sebagai antibakteri. Mekanisme alkaloid sebagai antibakteri yaitu dengan
cara mengganggu komponen penyusun dinding sel. Terganggunya sintesis
peptidoglikan menyebabkan pembentukan sel tidak sempurna karena pada sel
tersebut tidak mengandung peptidoglikan serta dinding selnya hanya meliputi
membran sel, sehingga menyebabkan kematian sel (Retnowati et al., 2011).

Terpenoid adalah senyawa organik yang berfungsi sebagai antibakteri. Terpenoid
menghambat pertumbuhan bakteri dengan mekanisme penghambatan terhadap
sintesis protein karena terakumulasi dan menyebabkan perubahan pada
mekanisme komponen-komponen penyusun sel bakteri itu sendiri (Sundu et al.,
2018).

Minyak atsiri atau dikenal juga sebagai minyak eteris (ethereal oil, volatile oil)
dan minyak essential adalah kelompok besar minyak nabati yang berwujud cairan
kental. Minyak tersebut memiliki sifat mudah menguap pada suhu kamar tanpa
mengalami dekomposisi, memiliki rasa getir, berbau wangi sesuai bau tanaman
penghasil, umumnya larut dalam pelarut organik dan tidak larut dalam air. Minyak
atsiri juga bersifat anti bakteri dan antijamur yang kuat (Pratama et al., 2016).
Mekanisme kerja minyak atsiri yaitu merusak membran sel hingga menyebabkan

pecahnya komponen sel (Cheong et al., 2012).

Tanin adalah senyawa polifenol dengan berat molekul tinggi yang tersusun dari
gugus hidroksil dan karboksil (Sari et al., 2015). Tanin memiliki aktivitas
antibakteri yang berhubungan dengan kemampuannya untuk menginaktifkan
adhesin sel mikroba juga menginaktifkan enzim dan mengganggu transport
protein pada lapisan dalam sel (Pratiwi, 2014). Tanin mampu mengerutkan
dinding bakteri, rusaknya dinding bakteri akan menyebabkan terhambatnya
metabolisme sel bakteri dan pada akhirnya bakteri akan mati (Retnowati et al.,
2011). Selain itu, tanin dapat berperan sebagai imunostimulan dan mampu
meningkatkan aktivitas makrofag dalam menghancurkan mikroba (Bone dan
Mills, 2013).
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2.3 Darah

Darah terdiri dari dua komponen utama yaitu komponen cair dan komponen
padat. Komponen cair yaitu plasma darah dan komponen padat terdiri dari sel
darah merah (eritrosit, sel darah putih (leukosit), dan keping darah (trombosit)
(Price dan Wilson, 2006). Plasma darah mengandung protein, air, zat lain seperti
ion, gas, dan sisa metabolisme. Kandungan air dalam plasma darah sebesar 91%.
Air tersebut berperan termoregulasi dalam darah sirkulasi (Ulupi dan Ihwantoro,
2014). Darah berfungsi sebagai alat transportasi dan alat pertahanan tubuh.
Pembentukan darah terjadi pada sumsum tulang. Darah unggas terdiri dari plasma
darah dan sel darah. Plasma darah terdiri dari protein (aloumin, globulin, serta
fibrinogen), lemak darah berbentuk kolesterol, fosfolipid, lemak netral, asam
lemak, dan mineral anorganik terutama kalsium, potassium, dan iodium. Sel darah
terdiri atas trombosit, sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan
diferensialnya yang meliputi dari neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan

monosit (Yuwanta, 2004)

Komponen darah terdiri dari eritrosit (sel darah merah) yang berperan dalam
transport Oz dan menyeimbangkan pH. Leukosit (sel darah putih) berperan dalam
sistem imun (kekebalan). Keping darah atau platelet (trombosit) berperan dalam
proses hemostasis. Plasma (cairan) darah terkandung protein, glukosa,
imunoglobulin, dan juga elektrolit. Beberapa kasus juga menunjukkan bahwa
susunan sel darah merah juga dapat memberikan petunjuk tentang penyakit yang
fatal, sama halnya dengan pemeriksaan sel darah putih di bawah mikroskop.
Gambaran hematologi (jumlah sel darah putih) pada ayam juga dipengaruhi oleh
lingkungan, status fisiologis, umur, dan nutrisi pakan ayam tersebut (Suriansyah
etal., 2016).

Tubuh hewan dengan gangguan fisiologis menunjukkan perubahan pada profil
darah. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi karena pertambahan umur, jenis kelamin, status gizi,

kesehatan, hormon, stres, dan suhu tubuh. Faktor eksternal meliputi perubahan

suhu lingkungan, aktivitas ternak, infeksi bakteri, dan pakan (Wijayanti et al.,
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2018). Salah satu yang mempengaruhi sifat-sifat darah adalah stres panas, artinya
distribusi sel darah, kapasitas serum, kapasitas pengikat oksigen, koagulasi dan
tekanan darah akan terpengaruhi (Talibe et al., 2005).

2.4 Leukosit

Leukosit merupakan sel yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh yang
sangat tanggap terhadap agen infeksi penyakit. Leukosit berfungsi melindungi
tubuh terhadap berbagai penyakit dengan cara fagosit dan menghasilkan antibodi
(Purnomo et al., 2015). Leukosit dan diferensialnya merupakan salah satu
indikator yang umumnya digunakan untuk menunjukkan status kesehatan ternak

termasuk ayam kampung (Sugiharto, 2014).

Leukopoiesis merupakan proses pembentukan leukosit yang dirangsang oleh
adanya colony stimutaling faktor (CSF) yang diperoleh dari sel darah putih
dewasa. Sel darah putih dibentuk pada sumsum tulang terutama seri granulosit,
kemudian disimpan dalam sumsum tulang sampai diperlukan dalam sistem
sirkulasi darah. Apabila kebutuhannya meningkat granulosit tersebut akan
dilepaskan pada sirkulasi darah. Proses pembentukan limfosit terjadi pada
beberapa jaringan, yaitu sumsum tulang, thymus, limpa, dan limfonoduli
kemudian dirangsang oleh timus dan adanya paparan antigen. Peningkatan jumlah
sel darah putih terjadi melalui proses mitosis, yaitu proses pertumbuhan dan
pembelahan sel yang berurutan. Sel darah putih tersebut membelah kemudian
berkembang menjadi sel darah putih matang dan dilepaskan dari sumsum tulang
ke sirkulasi darah. Leukosit dalam peredaran darah bertahan kurang lebih satu hari
kemudian masuk ke dalam jaringan dengan interval waktu yang berbeda
tergantung pada jenis leukositnya (Aliviameita dan Puspitasari, 2019).

Yuniwarti (2015) menyatakan bahwa status kesehatan ternak dapat diketahui
melalui jumlah leukosit yang memiliki agen penyerang untuk melawan bakteri.
Apabila terjadi peningkatan jumlah leukosit menandakan adanya peningkatan

kemampuan pertahanan. Falahudin et al. (2016) menyatakan bahwa peningkatan
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jumlah leukosit dapat disebabkan oleh stres lingkungan yang meningkatan
produksi kortikosteroid dan glukokortikoid yang berpengaruh buruk terhadap
kesehatan ayam dan menurunkan sistem pertahanan tubuh. Suriansyah et al.
(2016) berpendapat bahwa jumlah leukosit dalam tubuh setiap individu tidak sama
dan berubah sesuai dengan kondisi tubuh. Perubahan jumlah leukosit dapat terjadi
pada keadaan stres, status nutrisi, umur, dan aktivitas fisiologis.

Hasil rata-rata secara normal jumlah leukosit ayam berada pada kisaran 12—-30 x
10%/uL (Moenek et al., 2019). Persentase neutrofil pada darah unggas berkisar
25-30% dari jumlah leukosit di dalam darah (Scanes, 2016). Jumlah sel eosinofil
pada darah unggas berkisar 2-5% dari jumlah total leukositnya (Arfah, 2015).
Jumlah monosit normal berkisar 5,8-13% dari jumlah leukosit di darah ayam
dalam kondisi sehat (Wulandari et al., 2014). Persentase limfosit pada darah
unggas berkisar 24-84% (Komalasari, 2014). Persentase basofil normal pada
unggas berkisar 0-5% dari total leukosit (Vinkler et al., 2010). Tingkat kenaikan
dan penurunan jumlah sel darah putih dalam sirkulasi darah menunjukkan
ketanggapan leukosit dalam mencegah adanya agen penyakit dan peradangan
(Maharani, 2020).

Ayam yang terinfeksi bakteri akan menyebabkan kesehatan ayam tersebut
menurun ditandai dengan adanya peningkatan leukosit (Saputro et al., 2014).
Faktor lain yang juga berpengaruh dalam perubahan leukosit adalah pemberian
vaksin yang mengakibatkan peningkatan leukosit, protein darah, dan laju endap
darah. Peningkatan jumlah total leukosit juga mungkin disebabkan karena waktu
pengambilan sampel darah yang bertepatan dengan tingginya kasus penyakit
Newcastle Disease pada ayam kampung, sehingga terjadi peningkatan total
leukosit yang menggambarkan respon tubuh ayam kampung tersebut terhadap
agen patogen yang masuk ke dalam tubuh (Moenek et al., 2019). Sementara itu,
Siswanto et al. (2016) menyatakan bahwa kadar protein darah serta sel-sel
leukosit dalam darah ayam akan kembali normal pada tiga sampai lima minggu

setelah vaksinasi.
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2.5 Diferensial Leukosit

Secara umum total leukosit dan diferensial leukosit dapat memberikan gambaran
dan status kesehatan pada hewan (Sugiharto, 2014). Diferensial leukosit
merupakan kesatuan dari sel darah putih yang terdiri dari dua kelompok yaitu
granulosit yang meliputi neutrofil, eosinofil, dan basofil sedangkan kelompok

agranulosit yang meliputi limfosit dan monosit (Seplin et al., 2022).

Eosinophil Basophil

Neutrophil

Gambar 3. Diferensial leukosit

Sumber: https://www.detik.com/bali/berita/d-6435004/mengenal-fungsi-leukosit-

jenis-dan-jumlahnya-di-dalam-tubuh

Tubuh ternak yang mengalami gangguan fisiologis akan menunjukkan perubahan
pada gambaran darahnya terutama pada jumlah leukosit dan diferensial
leukositnya. Perubahan gambaran darah dapat disebabkan oleh faktor diantaranya,
kesehatan, stres, status nutrisi, pertambahan umur, suhu tubuh, suhu lingkungan,
dan infeksi bakteri (Wijayanti et al., 2018; Sihite et al., 2023).

Peningkatan jumlah leukosit dipengaruhi oleh hormon epinefrin dan hormon
kortikosteroid dalam darah (Waryanti, 2016). Stres lingkungan dapat
mempengaruhi proses pembentukan darah putih (yang secara normal berlangsung

dalam sumsum tulang dan jaringan limfoid untuk leukosit) karena keadaan
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tersebut mampu meningkatkan produksi kortikosteroid dan glukokortikoid yang
berpengaruh buruk terhadap kesehatan ayam (Falahudin et al., 2016).

2.5.1 Neutrofil

Neutrofil merupakan bagian dari leukosit yang termasuk dalam kelompok
granulosit dan berada di garis terdepan (first line) yang berperan sebagai
pertahanan awal terhadap penyakit yang dapat mengakibatkan infeksi atau
peradangan (Purnomo et al., 2015). Neutrofil akan bekerja ketika terdapat sinyal
dari hormon sitokin yang menunjukkan tempat terjadinya peningkatan jumlah
neutrofil (Prihandari dan Muniroh, 2016). Fungsi utama neutrofil adalah
menghancurkan bahan asing melalui proses fagositosis, yaitu suatu proses
penelanan yang dilanjutkan dengan pencernaan seluler terhadap bahan-bahan
asing yang masuk ke dalam tubuh dengan mengganggu sistem homeostsatis tubuh
(Wulandari et al., 2018).

Persentase neutrofil pada darah unggas berkisar 25-30% dari jumlah leukosit di
dalam darah (Scanes, 2016). Weiss dan Wardrop (2006) menyatakan bahwa
jumlah neutrofil pada ayam yang sehat berkisar antara 3,0-6,0 x 10%/uL dari total
leukosit pada ayam. Rosanti et al. (2019) menyatakan bahwa neutrofil dalam
darah dapat mengalami perubahan pada jumlah selnya. Jika neutrofil tidak berada
di bawah batas normal disebut neutropenia. Ada beberapa kondisi yang dapat
menyebabkan neutropenia antara lain penyakit autoimun (penyakit yang terjadi
dimana sistem kekebalan tubuh menyerang sel-sel yang sehat dalam tubuh), efek
samping pengobatan tertentu (seperti penggunaan suplemen yang berlebihan).
Blecha (2000) berpendapat bahwa peningkatan jumlah neutrofil disebut dengan
neutrofilia. Hal ini terjadi akibat adanya induksi glukokortikoid pada jalur
pembentukan dan pelepasan neutrofil cadangan pada sumsum tulang. Tingginya
persentase neutrofil disebabkan karena ayam mengalami stres lingkungan
(Puvadolpirod dan Thaxton, 2008). Rustikawati (2012) menambahkan bahwa
peningkatan jumlah sel neutrofil juga menandakan adanya peningkatan kegiatan
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makrofag di tempat terjadinya infeksi, sehingga makrofag akan mudah

menghancurkan partikel asing.

2.5.2 Eosinofil

Eosinofil merupakan diferensiasi sel darah putih, yang berperan dalam
memfagositosis parasit (Ulupi dan lhwantoro, 2014). Diferensiasi serta
pematangan eosinofil terjadi di sumsum tulang selama 2—6 hari, tergantung dari
spesiesnya (Weiss dan Wardrop, 2006). Eosinofil melakukan fungsi sistem imun
dengan cara melisiskan secara enzimatik (Wulandari et al., 2014). Lokapirnasari
dan Yulianto (2014) menyatakan bahwa eosinofil mempunyai dua fungsi utama
yakni dapat menyerang dan menghancurkan bakteri patogen serta dapat
menghasilkan enzim yang mampu menetralkan faktor radang atau inflamasi.
Selain itu eosinofil juga berperan dalam reaksi alergi dan serangan parasit.

Eosinofil juga bersifat fagositik terutama terhadap antigen dan antibodi kompleks.

Jumlah sel eosinofil pada ayam jantan yaitu 2-5% dari jumlah total leukositnya
dan mampu bertahan hidup selama 3-5 hari (Arfah, 2015). Weiss dan Wardrop
(2006) menyatakan bahwa jumlah eosinofil normal pada darah ayam berkisar
antara 0,0-1,0 x 10%/pL dari total leukosit pada darah ayam. Eosinofil dalam
darah dapat mengalami perubahan pada jumlah selnya. Hendrajid et al. (2020)
berpendapat bahwa peningkatan jumlah eosinofil dalam darah (eosinofilia)
disebabkan oleh parasit, sedangkan eosinopenia disebabkan karena pengaruh
glukokortikoid.

Faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan dan penurunan jumlah eosinofil
yaitu reaksi dalam tubuh ayam yang berlebihan atau hipersensitif respon imun
terhadap alergi yang disebabkan oleh faktor lingkungan yang tidak bersih, bising,
dan berdebu dan parasit serta tingkat peradangan (Suriansyah et al., 2016). Selain
itu, Campbell (2004) menyatakan bahwa penurunan eosinofil pada unggas sulit
untuk diketahui tetapi jika ditemukan diduga berhubungan dengan kondisi stres
unggas tersebut. Purnomo et al. (2015) berpendapat bahwa persentase tingginya

eosinofil dalam darah belum dapat diasumsikan bahwa ayam tersebut berada pada
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kondisi sakit. Produksi eosinofil yang tinggi juga dapat menunjukkan bahwa
sistem pertahanan tubuh dalam melawan agen penyakit berfungsi.

2.5.3 Basofil

Basofil merupakan sel leukosit yang hampir tidak memiliki kemampuan
fagositosisnya. Basofil berperan dalam reaksi alergi serta penghambat proses
pembekuan darah kerana mengandung heparin (Ulupi dan Ihwantoro, 2014) .
Keberadaan sel basofil di dalam sirkulasi darah sekitar 0,25-0,4%. Meskipun
konsentrasi tersebut sangat kecil tetapi keberadaannya sangat penting karena sel
basofil mengandung heparin yang mampu menghambat proses pembekuan darah
(Sherwood, 2015).

Basofil sulit ditemukan dalam darah, kadar normal basofil pada unggas

1-4% dari total leukosit dalam sirkulasi darah (Guyton dan Hall, 2007) atau 0-5%
dari total leukosit dalam sirkulasi darah (Vinkler et al., 2010). Hal ini didukung
oleh pernyataan Campbell (2015), bahwa jumlah basofil dalam darah jarang
ditemukan atau hanya 0-8% dari jumlah total leukosit. Basofil akan meningkatkan
jumlahnya di dalam sistem sirkulasi jika terjadi peradangan yang berhubungan
dengan pernafasan dan kerusakan jaringan. Kayadoe et al. (2008) menyatakan

bahwa basofil umumnya baru ditemukan dalam perhitungan 1000 sel leukosit.

Basofil memegang peranan penting dalam respon kekebalan tubuh yang diawali
sejak kontak dengan substansi penyebab alergi dengan menghasilkan bahan
mediator kimiawi yang kemudian menarik sel-sel imun lainnya, sehingga
mempengaruhi jumlah basofil dalam tubuh (Moreira et al., 2013). Suriansyah et
al. (2016) menambahkan bahwa jumlah basofil pada darah akan terlihat jelas
ketika ternak berada pada tingkat stres yang tinggi. Basofil dapat mengalami
perubahan pada jumlah selnya. Seplin et al. (2022) berpendapat bahwa faktor
yang dapat mempengaruhi tingginya jumlah basofil di dalam sirkulasi yaitu,
adanya peradangan yang berhubungan dengan pernapasan dan kerusakan jaringan.
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2.5.4 Monosit

Monosit merupakan diferensial leukosit yang termasuk ke dalam kelompok
agranulosit yang dibentuk di sumsum tulang dan mengalami pematangan ketika
masuk ke dalam sirkulasi, sehingga menjadi makrofag dan masuk ke jaringan
(Astawa et al., 2020). Monosit merupakan garis pertahanan kedua terhadap infeksi
(Harahap, 2014). Monosit berperan dalam mengatur kekebalan dengan
mengeluarkan glikoprotein pengatur monokin seperti interferon, interleukin I, dan
zat farmakologi aktif seperti prostaglandin dan lipoprotein (Ulupi dan Ihwantoro,
2014). Umumnya monosit ditemukan dalam sirkulasi darah yang jumlahnya
sedikit di dalam limfonodus, limfa, sumsum tulang dan jaringan penunjang pada
vertebrata yang lebih tinggi tingkatannya (Seplin et al., 2022). Monosit memiliki
dua fungsi yaitu sebagai fagosit mikroorganisme (khususnya jamur dan bakteri)
serta berperan dalam reaksi imun. Monosit tergolong mononuklear fagosit (sistem
retikuloendotel) dan memiliki tempat-tempat reseptor pada permukaan

membrannya untuk imunoglobulin dan komplemen (Kiswari, 2014).

Weiss dan Wardrop (2006) menyebutkan bahwa batasan normal nilai monosit
pada darah ayam kampung yaitu 0,15-2,0 x 10%/uL dari total leukosit pada ayam.
Jackson (2007) menyatakan bahwa penurunan monosit dibawah kisaran normal
dapat disebabkan oleh ternak yang mengalami stres. Monosit dapat mengalami
perubahan pada jumlah selnya. Peningkatan jumlah monosit (monositosis) terjadi
pada beberapa kondisi seperti stres akut, inflamasi, dan infeksi kronis terutama
jika banyak kotoran sel yang harus dikeluarkan. Bain (2015) menyatakan bahwa
keberadaan monosit di dalam darah hanya beberapa hari, namun saat
meninggalkan pembuluh darah dan memasuki jaringan akan bertahan sampai

berbulan-bulan

2.5.5 Limfosit

Limfosit merupakan salah satu jenis sel darah putih yang berfungsi meningkatkan
imun dan melawan bibit penyakit yang masuk ke dalam tubuh (Yosi dan Sandi,

2014). Limfosit berperan dalam merespon adanya antigen dan stres dengan
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meningkatkan sirkulasi antibodi dalam pengembangan sistem imun tubuh ternak
(Moenek et al., 2019). Lestari et al. (2013) menambahkan bahwa limfosit cepat
dalam merespon sistem imun jika antigen yang masuk ke dalam tubuh

merangsang dan memunculkan respon awal yang disebut respon imun primer.

Limfosit dapat digolongkan menjadi dua yaitu limfosit B (sel B) dan limfosit T
(sel T) yang berperan dalam pembentukan kekebalan spesifik yang bersifat
humoral dan seluler. Limfosit B akan berdiferensiasi menjadi sel plasma yang
berperan dalam respon imunitas humoral untuk memproduksi antibodi, sedangkan
limfosit T akan berperan dalam respon imunitas seluler (Meilani et al., 2023).
Weiss dan Wardrop (2006) menyatakan bahwa total limfosit normal pada ayam
yang sehat berjumlah 7-17,5 x 10% /uL. Limfosit dapat mengalami perubahan
pada jumlah selnya. Maheswari et al. (2017) berpendapat bahwa peningkatan
jumlah limfosit dapat terjadi pada kondisi fisiologis maupun patologis. Penurunan
jumlah limfosit dapat terjadi karena adanya cekaman dan stres akibat faktor
lingkungan, temperatur kandang yang panas, ukuran kandang yang sempit dan
banyaknya jumlah ternak dalam satu kandang dapat menjadi faktor turunnya

jumlah limfosit dalam tubuh.

Puvadolpirod dan Thaxton (2000) menyatakan bahwa faktor-faktor terbesar yang
mempengaruhi jumlah limfosit yaitu cekaman panas atau lingkungan dan stres.
Cekaman panas dapat mengakibatkan berkurangnya bobot limfoid timus dan
bursa fibricus yang berdampak pada penurunan jumlah limfosit. Davis et al.
(2008) menyatakan bahwa rendahnya persentase limfosit pada ayam kampung
juga berhubungan dengan rendahnya kemampuan beradaptasi pada suhu
lingkungan pemeliharaan yang panas. Lingkungan yang panas akan memicu
sekresi hormon kortikosteroid yang tinggi. Tingginya hormon tersebut di dalam

darah dapat menghambat pembentukan limfosit.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada September 2024 sampai November 2024 di
kandang ayam Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Analisis sampel darah dilaksanakan di Rumah Sakit Hewan Prof.
Soeparwi, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan di kandang penelitian diantaranya kandang ayam
kampung, sekat kawat untuk membuat 15 petak kandang, sekam dan koran bekas
sebagai litter, sprayer untuk desinfeksi kandang, plastik terpal untuk tirai dan
pembatas area brooding, lampu bohlam 25 watt 15 buah sebagai sumber pemanas
pada area brooding, tempat pakan baby chick feeder (BCF) 15 buah, tempat
minum ayam 15 buah, ember 1 buah, gelas ukur 2 buah, timbangan analitik
dengan kapasitas 5 kg, thermohygrometer, timbangan gantung, alat kebersihan
(sapu, sikat), tali rafia, karung dan plastik, gunting dan pisau, alat tulis dan kertas,
dispossablesyringe 3 ml untuk mengambil sampel darah, kapas, alcohol 70%,
tabung EDTA 15 buah dan cooler box 1 buah. Peralatan untuk pengujian leukosit

dan diferensial leukosit yaitu Hemositometer.
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3.2.2 Bahan penelitian

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya day old chick
(DOC) ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) jantan sebanyak 75 ekor yang
dipelihara selama 45 hari, air minum, ekstrak daun binahong dari PT. Indoherb
Global Manufacture, vaksin Newcastle Disease (ND) lived, vaksin Newcastle
Disease dan Avian Influenza (ND Al) killed dari PT. Medion Farma Jaya, ransum
komersial BR-1 yang digunakan pada ayam umur 1-14 hari dari PT. Japfa
Comfeed Tbk dan ransum komersil BR-11 yang digunakan pada ayam umur 15—
45 hari dari PT. Universal Agri Bisnisindo. Hasil analisis proksimat kandungan

nutrisi ransum komersial yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil analisis proksimat kandungan nutrien ransum BR-1

Kandungan Nutrien Nilai
Kadar protein kasar (%)* 22,00
Kadar air (%) 9,51
Kadar lemak kasar (%) 6,30
Kadar serat kasar (%)* 5,00
Kadar abu (%) 5,40

Sumber: Hasil Analisis Proksimat, Laboratorium Analisis, Politeknik Negeri
Lampung (2024)
PT. Japfa Comfeed (2024)*

Tabel 2. Hasil analisis proksimat kandungan nutrien ransum BR-11

Kandungan Nutrien Nilai
Kadar protein kasar (%)* 21,00
Kadar air (%) 7,36
Kadar lemak kasar (%) 7,39
Kadar serat kasar (%)* 5,00
Kadar abu (%) 4,01

Sumber: Hasil Analisis Proksimat, Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian,
Politeknik Negeri Lampung (2024)
PT. Universal Agri Bisnisindo (2024)*
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Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu pemberian ekstrak daun

binahong dalam air minum. Rancangan perlakuan yang digunakan sebagai

berikut:

PO : Air minum tanpa ekstrak daun binahong (Kontrol).

P1 : Air minum dengan 150 mg ekstrak daun binahong /kg berat badan (BB)/hari.

P2 : Air minum dengan 200 mg ekstrak daun binahong /kg berat badan (BB)/hari

P3 : Air minum dengan 250 mg ekstrak daun binahong /kg berat badan (BB)/hari

P4 : Air minum dengan 300 mg ekstrak daun binahong /kg berat badan (BB)/hari

Pemberian ekstrak daun binahong ditambahkan ke dalam air minum dengan dosis

yang berbeda sesuai dengan berat badan pada 75 ekor ayam kampung dimulai

pada ayam umur 14 hari sampai umur 45 hari pemeliharaan.

3.4 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak

Lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan serta pada setiap satuan percobaan

terdiri atas 5 ekor ayam kampung. Tata letak kandang penelitian dapat dilihat

pada Gambar 4.

P4U2 | P3U3 P3U2 POU1 | P1U1 | P2U3 | POU2 | P3U1

P4U1l | P1lU2 P1U3 P2U2 | P4U3 | POU3 | P2U1
Gambar 4. Tata letak kandang penelitian

Keterangan :

P : Perlakuan

U : Ulangan
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3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total leukosit dan diferensial

leukosit (neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) ayam kampung.

3.6 Pelaksanaan Penelitian

3.6.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang dilakukan satu minggu sebelum dan ketika DOC datang yang

terdiri dari:

1.

membersihkan kandang dengan cara mencuci seluruh bagian kandang
menggunakan sabun;

menyemprot seluruh bagian kandang dengan cairan desinfektan;

mencuci peralatan kandang seperti pakan dan minum menggunakan cairan
desinfektan kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari;

memasang tirai pada kandang;

memasang lampu bohlam 25 watt sebagai pemanas DOC pada setiap petak dan
penerangan di kandang;

menaburkan sekam pada lantai kandang yang dilapisi dengan koran
memasang sekat-sekat petak kandang dengan ukuran 1 x 1 m dan tinggi 1 m
sebanyak 15 petak, setiap petak berisi 5 ekor DOC ayam kampung;
menyiapkan wadah pakan baby chick feeder (BCF) dan tempat minum manual
(gantung);

melakukan fogging seluruh area kandang untuk menghambat pertumbuhan
bakteri patogen kemudian kandang didiamkan selama 3 hari agar kandang

steril.
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3.6.2 Teknis pemberian ekstrak daun binahong

Berikut merupakan teknis pemberian ekstrak daun binahong:

1.

menimbang bobot harian ayam kampung, bobot harian sebagai acuan untuk
menentukan dosis ekstrak daun binahong yang akan diberikan pada ayam
kampung;

memuasakan air minum ayam kampung selama 1 jam sebelum pemberian
ekstrak daun binahong. Pemberian ekstrak daun binahong dengan dosis yang
berbeda diberikan pada ayam kampung berumur 14 hari setiap pagi hari sampai
ayam umur 45 hari pemeliharaan. Ekstrak daun binahong dengan dosis yang
berbeda akan dilarutkan ke dalam air minum ayam kampung. Ekstrak daun
binahong dilarutkan ke dalam 1/5 kebutuhan air minum ayam. Perlakuan
diberikan selama 1-2 jam atau hingga air minum dengan perlakuan habis.
Setelah air minum habis dikonsumsi dilanjutkan dengan pemberian air minum
tanpa tambahan ekstrak daun binahong secara ad libitum;

Penggunaan ekstrak daun binahong diperoleh dari produk komersial yang telah
diekstraksi, dengan kandungan 500 mg/kapsul ekstrak daun binahong.

3.6.3 Kegiatan pemeliharaan

Pemeliharaan ayam kampung pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

melakukan pemeliharaan sampai ayam kampung berumur 45 hari;

2. melakukan penimbangan bobot awal ayam kampung;
3.
4. memasukkan ayam ke dalam petak, yang terdiri dari 5 ekor ayam pada setiap

memberikan larutan gula pada day old chick (DOC) yang baru datang;

petak dengan bobot badan seragam;

memberikan ransum pada ayam secara ad libitum dan menimbang bobot badan
setiap hari untuk mengetahui jumlah pemberian ekstrak daun binahong serta
sisa pakan setiap seminggu sekali;

memberikan ekstrak daun binahong sesuai perlakuan dipagi hari, setelah air
minum habis dikonsumsi dilanjutkan dengan pemberian air minum secara ad

libitum;
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7. mengukur suhu dan kelembaban kandang setiap hari pada pukul 06.00, 12.00,
18.00, dan 22.00 WIB;

8. melakukan pencucian peralatan seperti tempat pakan dan minum serta
membersihkan kandang dan lingkungan kandang setiap hari;

9. melakukan vaksinasi pada ayam berumur 14 hari dengan vaksin Newcastle
Disease (ND) killed dan Avian Influenza (ND Al) killed diberikan melalui
suntik subkutan. Saat ayam berumur 21 hari berikan vaksin ulangan vaksin

Newcastle Disease (ND) lived melalui tetes mata.

3.6.4 Pengambilan sampel darah

Setiap petak kandang penelitian diambil satu ekor ayam untuk dijadikan sampel
pengambilan darah, sehingga terdapat 15 ekor ayam kampung yang dilakukan
pengambilan darah. Pengambilan sampel darah dilakukan ketika ayam kampung
berumur 45 hari dengan mengambil 1 ekor ayam kampung setiap petak
percobaan. Tahapan pengambilan sampel darah pada ayam kampung yaitu:

1. meletakan ayam dalam posisi berbaring dan kondisi ayam tenang;

2. membersihkan bagian kulit yang berada di atas vena brachialis terlebih dahulu
dengan alkohol 70%.

3. mengambil darah menggunakan disposable syringe 3 ml melalui vena bracialis
sebanyak 2 ml;

4. memasukkan darah ke dalam tabung yang mengandung EDTA untuk
menghindari pembekuan darah, kemudian disimpan dalam cooler box sampai
dilakukan analisis;

5. mengirimkan hasil sampel darah ke Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas
Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta dengan
menggunakan cooler box untuk di analsis total leukosit dan diferensial leukosit

(neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) pada ayam kampung



29

3.6.5 Proses perhitungan total leukosit dan diferensial leukosit
3.6.5.1 Proses perhitungan total leukosit

Prosedur pengujian total leukosit menurut Samudra et al. (2024) yaitu:

1. mengambil darah dari tabung EDTA menggunakan pipet thoma leukosit
hingga skala 0,5;

2. menghapus sisa darah pada bagian ujung dan pinggir pipet menggunakan tisu;

3. memasukkan pipet ke dalam larutan Turk dengan sudut 45°, kemudian
mengambil larutan Turk sampai tanda 11 dengan hati-hati jangan sampai
terjadi gelembung udara;

4. menutup ujung pipet dengan tangan dan melepaskan karet penghisap;

5. menghomogenkan sampel darah dan larutan Turk pada pipet thoma selama 30—
60 detik;

6. membuang 3—4 tetes awal cairan tersebut dan sentuhkan ujung pipet ke
permukaan kamar hitung dengan menyinggung pinggir kaca penutup.

7. membiarkan kamar hitung terisi cairan dengan daya kapilaritasnya, serta
mendiamkan selama 2—-3 menit agar leukosit mengendap dan sel-sel lainnya
dilisikan;

8. total leukosit didapatkan dengan cara menghitung jumlah sel pada setiap
bidang dibagi dengan volume kamar hitung dan dikalikan dengan pengenceran.
Luas seluruh bidang pada kamar hitung leukosit adalah 4 mm? dan tinggi
kamar hitung yaitu 0,1 mm, sehingga volume kamar hitung adalah 0,4 mm?.
Pengenceran yang digunakan adalah 20 karena perbandingan darah (tanpa
pengenceran) dengan pengencerannya adalah 1:20. Rumus yang diperoleh

berdasarkan penjelasan diatas adalah % x 20 atau N x 50 dengan N adalah

jumlah leukosit pada setiap bidang.

3.6.5.2 Proses perhitungan diferensial leukosit

Prosedur pengujian diferensial leukosit menurut Samudra et al. (2024) yaitu:
1. menyiapkan gelas objek yang sudah dibersihkan dengan alkohol;

2. meneteskan sampel darah ke atas gelas objek;
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3. menempatkan gelas objek pada bagian sampel dengan membentuk sudut
30°-45° dan didorong sepanjang gelas objek sampai membentuk apusan darah
yang tipis;

4. mengeringkan ulasan darah di udara, kemudian difiksasi dengan metanol
selama 5 menit dan dikeringkan di udara;

5. menuang campuran pewarna giemsa dan larutan buffer dengan perbandingan
1:4 ml ke apusan yang telah difiksasi selama 25-30 menit;

6. mencuci apusan yang telah difiksasi dengan air mengalir dan dikeringkan di
udara;

7. memeriksa preparat ulas darah di bawah mikroskop dengan lensa objektif 100x
menggunakan minyak imersi dan pengamatan dilakukan berdasarkan lapang
pandang;

8. mencatat setiap jenis sel darah putih dalam setiap lapang pandang hingga dapat
100 sel leukosit terhitung;

9. menghitung masing-masing jenis (diferensial) leukosit dengan membagi 100
dan dikalikan 100% untuk memperoleh nilai relatif. Hasil nilai relatif akan
diubah menjadi nilai absolut dengan mengalikan nilai dalam persen dengan
jumlah leukosit pada konsentrasi dan dari pemeriksaan yang bersangkutan lalu
dibagi dengan 100.

3.7 Analisis Data

Data profil darah yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dibuat dalam
bentuk tabulasi dan histogram sehingga akan tersedia data untuk diolah dengan

menggunakan analisis deskriptif (Sugiyono, 2014).
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